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ABSTRAK

RISMAWATI, Tahun 2018 Analisis Pendapatan Dan Biaya Terhadap
Pengembangan Kegiatan Bisnis pada Pusat Pengembangan Bisnis (P2B)
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Skripsi Program Studi Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar, Dibimbing
oleh Pembimbing I Abdul Mutalib dan Pembimbing II Alamsjah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengembangan
kegiatan bisnis unit usaha kantin di Pusat Pengembangan Bisnis (P2B) UIN
Alauddin Makassar. Dan untuk mengetahui bagaimana pendapatan dan biaya
unit usaha Kantin di Pusat Pengembangan Bisnis (P2B) UIN Alauddin Makassar
dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2018.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode analisis
kuantitatif deskriptif. Data yang diolah adalah pendapatan dan biaya unit kantin
pada Pusat Pengembangan Bisnis (P2B) UIN Alauddin Makassar tahun 2016
sampai 2018 yang didapatkan dari laporan pendapatan dan biaya unit usaha
kantin Pusat Pengembangan Bisnis (P2B) UIN Alauddin Makassar. Teknik
perhitungan yang digunakan dalam penelitian adalah data time series
membandingkan data laporan keuangan dalam 3 tahun terakhir dari tahun 2016
sampai 2018.

Berdasarkan hasil perhitungan dan pengumpulan data pendapatan dan
biaya unit usaha kantin pada Pusat Pengembangan Bisnis (P2B) UIN Alauddin
Makassar dapat disimpulkan bahwa kenyaman pengguna kantin perlu
diperhatikan dengan melakukan perbaikan-perbaikan fasilitas gedung yang
kurang memadai, dan pedagang-pedagang liar yang bermunculan diarea
kampus UIN Alauddin Makassar perlu ditertibkan dengan cara menyiapkan
tempat untuk mereka gunakan, sehingga dapat menambah pendapatan pada
Pusat Pengembangan Bisnis (P2B) UIN Alauddin Makassar.

Kata Kunci : Analisis Pendapatan dan Biaya, pengembangan kegiatan bisnis,

Pusat Pengembangan Bisnis (P2B)
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ABSTRACT

RISMAWATI, 2018 Analysis Of Revenue and Cost to the Development of
Business Activities Pusat Pengembangan Bisnis (P2B) of UIN Alauddin
Makassar, Thesis Faculty of Economics and Business Department of Accounting
Muhammadiyah University of Makassar. Guided by Supervisor I Abdul Mutalib
and Advisor II Alamsjah.

This study aimed to describe the development and to determine the
income and costs of canteen’s business activities at Pusat Pengembangan Bisnis
(P2B) of UIN Alauddin Makassar from 2016 up to 2018.

The type of research employed a quantitative descriptive analysis
method. The data was collected through in-depth interview with the canteen’s
user, the canteen’s management and the leader of Pusat Pengembangan Binis
(P2B) of UIN Alauddin Makassar, observation and documentation.  The subject of
this research consists 2 canteen’s users, staff and of Pusat Pengembangan Binis
(P2B). The data analysis was employed based on procedure of data analysis that
consisted of steps data collection, reduction, display and conclusion
drawing/verifying.

The result of study about the calculations and data collection of income
and the cost of business units canteen on Pusat Pengembangan Bisnis (P2B)
UIN of Alauddin Makassar showed that the convenience of the users of the
canteen need to be considered to make improvements to building facilities
inadequate, and the merchants of the wild that have sprung up in the heart of the
campus of UIN Alauddin Makassar need to put in order with how to set up a
place for their use, so that can add to the income on Pusat Pengembangan
Bisnis (P2B) of UIN Alauddin Makassar.

Keywords : Analysis Of Revenue and Cost, Development of Business
Activities, Pusat Pengembangan Bisnis (P2B)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kegiatan bisnis dalam sebuah perusahaan tujuannya adalah untuk

memaksimalkan kekayaan dan membuat bisnisnya semakin berkembang.

Pada era sekarang, dunia bisnis menjadi semakin kompetitif, sehingga

sebuah perusahaan dituntut untuk dapat beradaptasi agar kebangkrutan

dapat terhindarkan dan tetap unggul dalam bersaing, agar bisnis yang

dijalankan tetap dapat bersaing, maka harus selalu meningkatkan kinerja

perusahaan mereka.Ada berbagai upaya yang dapat dilakukan agar

perusahaan yang telah dibangun dapat terus berjalan, salah satunya dengan

memberikan kebijakan-kebijakan strategis sehingga menghasilkan efektifitas

dan efisiensi bagi perusahaan.

Investasi merupakan komitmen sejumlah dana untuk tujuan

memperoleh keuntungan di masa datang. Alasan seseorang untuk

berinvestasi adalah untuk memperoleh keuntungan.Dalam konteks

manajemen investasi tingkat keuntungan investasi disebut sebagai return.

Return yang diharapkan investor dari investasi yang dilakukan merupakan

kompensasi atas biaya kesempatan dan resiko penurunan daya beli akibat

adanya pengaruh inflasi.
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Pusat Pengembangan Bisnis merupakan salah satu lembaga yang

berada di Unit Pelaksana Teknis (UPT) pada Universitas Islam Negeri (UIN)

Alauddin Makassar yang didirikan dalam rangka peningkatan pelayanan dan

pengelolaan aset serta unit-unit usaha Badan Layanan Umum (BLU) UIN

Alauddin Makassar sebagai bagian dalam mengantisipasi perubahan

lingkungan strategi yang berkembang pada abad 21 dengan isu globalisasi,

desentralisasi, demokratisasi, dan pembangunan berkelanjutan, yang

memerlukan sumber daya manusia yang berkualitas, andal, serta berkemam-

puan manajerial, kewirausahaan, dan organisasi bisnis sehingga pelaku

pembangunan mampu membangun usaha dari hulu sampai dengan hilir

yang berdaya saing tinggi dan mampu berperan dengan prinsip

pembangunan berkelanjutan.Salah satu unit usaha Pusat Pengembangan

Bisnis (P2B) adalah unit usaha kantin,yang berada di dalam ruang lingkup

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.Dari tahun 2016-2018 jumlah

kantin sebanyak 56 petak, ditahun 2016 sistem pembayaran kontraknya di

bayar perbulan sebesar Rp 500.000,-/petak kantin, dan ditahun 2018 sistem

pembayaran kontraknya di bayar pertahun sebesar Rp 6.600.000,-/petak

kantin.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengembangan kegiatan bisnis unit usaha kantin di Pusat

Pengembangan Bisnis (P2B) Universitas Islam Negeri Alauddin

Makassar.
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2. Bagaimana Pendapatan dan biaya unit usaha kantin di Pusat

Pengembangan Bisnis (P2B) Universitas Islam Negeri Alauddin

Makassar.

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan kegiatan bisnis unit usaha

kantin di Pusat Pengembangan Bisnis (P2B) Universitas Islam Negeri

Alauddin Makassar.

2. Untuk mengetahui bagaimana Pendapatan dan biaya unit usaha kantin di

Pusat Pengembangan Bisnis (P2B) Universitas Islam Negeri Alauddin

Makassar.

D. Manfaat Penelitian

Adapun Manfaat dari penelitian adalah :

1. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan yang diharapkan dapat

membantu proses pembelajaran,pengembangan dan pengaplikasian

yang berhubungan dengan analisis keuangan terhadap pengembangan

kegiatan bisnis unit usaha kantin Pusat Pengembangan Bisnis (P2B)

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.

2. Sebagai bahan rujukan pribadi dan peneliti yang lain dalam

pengembangan ide-ide baru untuk penelitian selanjutnya serta bahan

pertimbangan bagi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.

3. Sebagai bahan masukan bagi Universitas Islam Negeri Alauddin

Makassar dalam menganalisis keuangan unit usaha kantin terhadap

pengembangan kegiatan bisnis.
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4. Sebagai bahan masukan kepada Universitas Islam Negeri Alauddin

Makassar yang berkaitan dengan analisis keuangan unit usaha kantin

terhadap pengembangan bisnis,pada Pusat Pengembangan Bisnis (P2B)

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Manajemen Keuangan

1. Pengertian Manajemen Keuangan

Menurut Martono (2005:12) manajemen keuangan adalah segala

aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan bagaimana memperoleh

dana, menggunakan dana, dan mengelola asset sesuai tujuan perusahaan

secara menyeluruh.Dengan kata lain manajemen keuangan merupakan

manajemen (pengelolaan) mengenai bagaimana memperoleh asset,

mendanai asset dan mengelola asset untuk mencapai tujuan perusahaan.

Menurut Kasmir (2010:5) mendefinisikan manajemen keuangan

adalah segala aktivitas yang berhubungan dengan perolehan, pendanaan,

dan pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan menyeluruh. Selanjutnya

Sutrisno (2012:3) menerangkan bahwa manajemen keuangan dapat diartikan

sebagai semua aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan usaha-

usaha mendapatkan dana perusahaan dengan biaya murah serta usaha

untuk menggunakan dan mengalokasikan dana tersebut secara efisien.

Martono dan Agus Hartijo (2007:16) menyatakan bahwa manajemen

keuangan atau yang sering pula disebut dengan istilah pembelajaan adalah

seluruh aktivitas perusahaan dalam rangka memperoleh dana, menggunakan

dana dan mengelola asset.
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Lebih lanjut dikemukakan oleh Muslich (2000:1), Manajemen

keuangan merupakan suatu studi yang bersifat deskriptif tentang pendekatan

pengelolaan operasional perusahaan ke arah konsepsi teoritis perusahaan

dalam lingkungan yang dinamis dan dalam kondisi yang penuh ketidak

pastian.

Berdasarkan pendapat dari uraian sebelumnya dapat disimpulkan

bahwa manajemen keuangan adalah keseluruhan aktivitas perusahaan yang

bersangkutan dengan pengelolaan dana secara optimal untuk digunakan

dalam membiayai segala aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan,

kemudian menggunakan atau mengalokasikan dana tersebut guna mencapai

suatu tujuan yang diharapkan.

2. Tujuan Manajemen Keuangan

Menurut Harmono (2009: 33) tujuan manajemen keuangan adalah

memaksimalkan nilai kekayaan para pemegang saham, yang berarti

meningkatkan nilai perusahaan yang merupakan ukuran nilai objektif oleh

publik dan orientasi pada kelangsungan hidup perusahaan.

Menurut Harmono (2009: 36) fungsi manajemen keuangan dapat

dirinci ke dalam tiga bentuk kebijakan perusahaan, yaitu:

1. Keputusan investasi

Investasi modal sebagai aspek utama kebijakan manajemen

keuangan karena investasi adalah bentuk alokasi modal yang

realisasinya harus menghasilkan manfaat atau keuntungan di masa

yang akan datang.
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2. Keputusan pendanaan

Untuk memenuhi permintaan pelanggan (konsumen) dibutuhkan

aktiva tetap.

3. Kebijakan deviden

Kebijakan deviden adalah presentase laba yang dibayarkan

kepada para pemegang saham dalam bentuk deviden tunai.

3. Fungsi utama Manajemen Keuangan adalah sebagai berikut:

1. Planning atau Perencanaan Keuangan, meliputi Perencanaan Arus

Kas dan Rugi Laba.

2. Budgeting atau Anggaran, perencanaan penerimaan dan

pengalokasian anggaran biaya secara efisien dan memaksimalkan

dana yang dimiliki.

3. Controlling atau Pengendalian Keuangan, melakukan evaluasi serta

perbaikan atas keuangan dan sistem keuangan perusahaan.

4. Auditing atau Pemeriksaan Keuangan, melakukan audit internal atas

keuangan perusahaan yang ada agar sesuai dengan kaidah standar

akuntansi dan tidak terjadi penyimpangan.

5. Reporting atau Pelaporan Keuangan, menyediakan laporan

informasi tentang kondisi keuangan perusahaan dan analisa rasio

laporan keuangan.

Alat analisis yang sering digunakan untuk mengetahui kondisi

dan prestasi keuangan perusahaan.Tolak ukurnya biasanya dengan
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membandingkan kenaikan atau penurunan prestasi antara dua

laporan posisi keuangan pada dua periode waktu tertentu.

Analisa Rasio Keuangan yang umum dipakai dikelompokkan sebagai

berikut:

1. Liquidity Ratio, nilai rasio untuk menilai kemampuan perusahaan

dalam memenuhi seluruh kewajiban finansial dalam jangka pendek.

Laporan berupa analisa Current Ratio dan Working Capital to Total

Asset (WCTAR).

2. Leverage Ratio , rasio untuk menilai seberapa besar dana yang

diberikan oleh pemegang saham atau owner dibandingkan dengan

dana yang diperoleh dari pinjaman dari dari pihak kreditur. Laporan

berupa Total Debt to Assets (DAR), Total Debt to Equity (DER).

3. Activity Ratio, rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas

manajemen dalam menggunakan sumber dayanya. Semua rasio

aktifitas melibatkan perbandingan antara tingkat penjualan dan

investasi pada berbagai jenis aset yang dimiliki. Laporan analisa

berupa Total Asset Turn Over (ATO), Working Capital Turn

Over (WCTO), Total Equity to Total Asset(EA).

4. Rentability Ratio, rasio ini digunakan untuk menilai tingkat efektifitas

manajemen yang dilihat dari laba yang dihasilkan terhadap penjualan

dan investasi perusahaan. Laporan analisa berupa Return on

Equity (ROE), Return on Assets (ROA), Earning Power of to Total
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Invesment (EPTI), Gross Profit Margin (GPM), dan Operating

Income (OI).

B. Laporan Keuangan

1. Pengertian laporan Keuangan

Menurut Sutrisno (2012:9) pengertian laporan keuangan

adalah hasil akhir dari proses akuntansi meliputi dua laporan yakni

neraca dan laba rugi. Kemudian menurut Harahap (2009:190) laporan

keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu

perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu.Adapun

jenis laporan keuangan yang lazim dikenal adalah neraca, laporan

laba rugi atau hasil usaha, laporan perubahan ekuitas, laporan arus

kas, dan laporan posisi keuangan.

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa, laporan

keuangan adalah suatu laporan yang dikeluarkan oleh perusahaan

untuk memberikan segala informasi mengenai keuangan perusahaan

yang bermanfaat bagi perusahaan itu sendiri sebagai bahan evaluasi

maupun bagi pihak diluar perusahaan yaitu investor sebagai bahan

pertimbangan untuk menginvestasikan hartanya.

2. Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan menurut buku standar akuntansi

keuangan (SAK) (2009:10) antara lain:

a. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi kinerja keuangan

serta perubahan posisi keuangan pada suatu perusahaan
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sehingga memberi manfaat bagi sejumlah besar pemakai

(stakeholders) dalam pengambilan keputusan ekonomi.

b. Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan bersama

oleh sebagian besar pemakainya, yang secara umum

menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian masa lalu.

c. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang dilakukan

manajemen atau sumber daya yang dipercayakan kepadanya.

d. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan

modal yang dimiliki perusaan saat ini.

e. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan

dalam suatu periode.

f. Menyediakan informasi yang dapat dipercaya tentang perubahan

netto dari kekayaan sebagai hasil dari aktivitas usaha.

3. Jenis-jenis Laporan Keuangan

Jenis laporan keuangan Menurut Kasmir (2008:28) dalam

praktiknya, secara umum ada 5 macam jenis laporan keuangan yang

biasa disusun, yaitu neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan

modal, laporan arus kas, laporan catatan atas laporan keuangan.

a. Neraca

Neraca (balance sheet) merupakan laporan yang

menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada tanggal

tertentu.Artinya dari posisi keuangan yang dimaksud adalah posisi



11

jumlah dan jenis aktiva (harta) dan pasiva (kewajiban dan ekuitas)

suatu perusahaan.

b. Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi (income statement) merupakan laporan

keuangan yang menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam

suatu periode tertentu.Di dalam laporan laba rugi ini tergambar jumlah

pendapatan dan sumber-sumber pendapatan yang

diperoleh.Kemudian, juga tergambar jumlah biaya dan jenis biaya

yang dikeluarkan selama periode tertentu.Dari jumlah pendapatan

dan jumlah biaya ini terdapat selisih yang disebut laba atau rugi.

c. Laporan Perubahan Modal

Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi

jumlah dan jenis modal yang dimiliki pada saat ini.Kemudian, laporan

ini juga menjelaskan perubahan modal dan sebab-sebab terjadinya

perubahan modal di perusahaan.

d. Laporan Arus Kas

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan

semua aspek yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang

berpengaruh langsung atau tidak langsungterhadap kas.Laporan kas

terdiri atas arus kas masuk (cash in) dan arus kas keluar (cash out)

selama periode tertentu. Kas masuk terdiri dari uang yang masuk

keperusahaan, seperti hasil penjualan atau penerimaan lainnya,

sedangkan kas keluar merupakan sejumlah pengeluaran dn jenis-
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jenis pengeluarannya seperti pembayaran biaya operasional

perusahaan.

e. Laporan Catatan atas Laporan Keuangan

Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan

yang memberikan informasi apabila ada laporan keuangan yang

memerlukan penjelasan tertentu.Artinya terkadang ada komponen

atau nilai dalam laporan keuangan yang perlu diberi penjelasan

terlebih dulu sehingga jelas.

4. Sifat Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2008:12) laporan keuangan memiliki dua sifat yaitu:

a. Bersifat historis, artinya bahwa laporan keuangan dibuat dan

disusun dari data masa lalu atau masa yang sudah lewat dari masa

sekarang.

b. Bersifat menyeluruh, artinya laporan keuangan disusun sesuai

dengan standar yang telah ditetapkan.

5. Pengguna Laporan Keuangan

Menurut Munawir (2000:2)  Laporan keuangan berfungsi untuk

memberikan gambaran kondisi perusahaan kepada pihak-pihak di dalam

perusahaan maupun di luar perusahaan. Perbedaan dalam keputusan

yang diambil para pengguna informasi keuangan menjadi dua kelompok

besar yaitu pengguna internal dan pengguna eksternal.Laporan

keuangan disajikan dengan maksud untuk memenuhi kebutuhan pihak

intern dan pihak ekstern yaitu untuk keperluan pimpinan perusahaan
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dalam mengendalikan perusahaan yang di pimpinnya agar dapat

mencapai tujuan-tujuan secara efisien.Pihak ekstern yaitu untuk

keperluan para pemegang saham, para kreditur, pemerintahan dan

pihak-pihak lain yang memerlukan.

Munawir (2000:2) menyatakan bahwa pihak-pihak yang

berkepentingan dalam perusahaan yaitu:

a. Pemilik perusahaan

Sangat berkepentingan terhadap laporan

keuanganperusahaannya, terutama untuk perusahaan-perusahaan

yang pimpinannya diserahkan kepada orang lain seperti perseroan,

karena dengan laporan tersebut pemilik perusahaan akan dapat

menilai sukses tidaknya manager dalam memimpin perusahaannya,

dan kesuksesan seorang biasnya dinilai atau diukur dengan laba

yang diperoleh perusahaan.

b. Manager atau pimpinan perusahaan

Mengetahui posisi keuangan perusahaannya pada periode

yang lalu maka para manajer atau pimpinan akan dapat menyusun

rencana yang baik, memperbaiki sistem pengawasannya dan

menentukan kebijaksanaan-kabijaksanaannya yang lebih tepat. Bagi

managemen yang penting adalah bahwa laba yang dipakai cukup

tinggi, cara kerja yang efisien, aktiva aman terjaga dengan baik,

struktur permodalan sehat dan bahwa perusahaan mempunyai
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rencana yang baik mengenai hari kedepan, baik dibidang keuangan

maupun dibidang operasional.

c. Para investor (penanam modal jangka panjang)

Bankers maupun para kreditur lainnya sangat berkepentingan

atau memerlukan laporan keuangan perusahaan dimana mereka ini

menanamkan modalnya. Mereka ini berkepentingan terhadap

prospek keuntungan dimasa mendatang dan perkembangan

perusahaan selanjutnya, untuk mengetahui jaminan investasinya dan

untuk mengetahui kondisi keuangan jangka pendek perusahaan

tersebut.

d. Para kreditur dan bankers

Sebelum mengambil keputusan untuk memberi atau menolak

permintaan kredit dari suatu perusahaan, perlu mengetahui terlebih

dahulu posisi keuangan dari suatu perusahaan yang bersangkutan.

Posisi atau keadaan keuangan perusahaan peminta kredit akan dpat

diketahui melalui penganalisaan laporan keuangan perusahan

tersebut.hal ini akan dilakukan baik oleh kreditur jangka pendek

maupun kreditur jangka panjang.

e. Pemerintah

Dimana perusahaan tersebut berdomisili, sangat

berkepentingan dengan laporan keuangan perusahaan tersebut,

disamping untuk menentukan besarnya pajak yng harus ditanggung

oleh perusahaan juga sangat diperlukan oleh biro pusat
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statistik.Dinas perindustian, perdagangan, dan tenaga kerja untuk

dasar perencanaan pemerintah.

Jadi informasi yang disajikan dalam laporan keuangan bersifat

umum, sehingga tidak tidak sepenuhnya dapat memenuhi kebutuhan

informasi semua pihak.Oleh karena itu tanggung jawabmanajemen

untuk menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan standar

akuntansi yang disajikan dapat dipahami oleh semua pihak.

6. Keterbatasan Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2008:16) ada 5 keterbatasan laporan

keuangan yang dimiliki perusahaan yaitu:

a. Pembuatan laporan keuangan disusun berdasarkan sejarah

(historis), dimana data yang diambil dari data masa lalu.

b. Laporan keuangan dibuat umum, artinya untuk semua orang,

bukan hanya untuk pihak tertentu saja.

c. Proses penyusunan tidak terlepas dari taksiran-taksiran dan

pertimbangan-pertimbangan tertentu.

d. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi situasi

ketidakpastian.

e. Laporan keuangan selalu berpegang teguh kepada sudut

pandang ekonomi dalam memandang peristiwa-peristiwa yang

terjadi bukan kepada sifat formalnya.
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C. Analisis Laporan Keuangan

1. Pengertian analisis laporan keuangan

Menurut Djarwanto (2004 : 59) analisis laporan keuangan meliputi

penelaahan tentang hubungan dan kecenderungan atau trend untuk

mengetahui apakah keadaan keuangan, hasil usaha, dan kemajuan

perusahaan memuaskan atau tidak memuaskan.

Sedangkan menurut Harahap (2008 : 64) analisis laporan keuangan

adalah menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi

yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau

mempunyai makna antara yang satu dengan yang lain baik antara data

kuantitatif maupun nonkuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi

keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan

keputusan yang tepat.

Dari pengertian analisa keuangan di atas dapat disimpulkan bahwa

analisa laporan keuangan dapat membantu memecahkan permasalahan-

permasalahan yang timbul dalam suatu organisasi sehingga

menghasilkan keputusan yang tepat dan tidak untuk memperoleh laba.

2. Tujuan analisis laporan keuangan

Dengan melakukan analisis laporan keuangan maka informasi yang

dibaca dari laporan keuangan lebih luas dan lebih dalam. Hubungan satu

pos dengan pos yang lain akan dapat menjadi indicator tentang posisi

dan prestasi keuangan perusahaan serta menunjukkan bukti kebenaran

penyusunan laporan keuangan.
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Tujuan analisis laporan keuangan menurut Hermanto dan agung

(2000 : 19) adalah untuk mengambil perencanaan dan kontrol guna

menjamin tercapainya tujuan perusahaan dalam mencapai rentabilitas

yang memuaskan dan dapat menjamin posisi keuangan yang sehat.

Menurut Harahap (2008 : 32) tujuan analisa laporan keuangan

adalah:

1. Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam dari pada

yang terdapat dari laporan keuangan biasa.

2. Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata

(explicit) dari suatu laporan keuangan atau yang berada di balik

laporan keuangan (implicit).

3. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan

keuangan.

4. Dapat membongkar hal-hal yang tidak konsisten dalam hubungannya

dalam suatu laporan keuangan maupun kaitannya dengan informasi

yang diperoleh dari luar perusahaan.

5. Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirnya dapat melahirkan

model-model dan teori-teori yang terdapat di lapangan seperti untuk

prediksi, peningkatan atau rating.

6. Dapat memberikan peringkat (rating) perusahaan menurut criteria

tertentu yang sudah dikenal di dalam dunia bisnis.
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7. Dapat membandingkan situasi dengan perusahaan dengan

perusahaan lain dengan periode sebelumnya atau dengan standar

industry normal atau standar ideal.

8. Dapat memahami situasi dan kondisi keuangan yang dialami

perusahaan baik posisi keuangan, hasil usaha, struktur keuangan dan

sebagainya.

9. Biasanya memprediksi potensi apa yang mungkin dialami perusahaan

di masa yang akan datang.

Sedangkan menurut Bertein dalam harahap (2008:197) tujuan analisa

laporan keuangan sebagai berikut :

1. Screening.

Analisa dilakukan secara analisis laporan keuangan dengan

tujuan untuk memilih kemungkinan investasi atau merger.

2. Forcasting.

Analisis yang digunakan untuk meramal kondisi keuangan

perusahaan di masa yang akan datang.

3. Diagnosis.

Analisis dimaksudkan untuk melihat kemungkinan adanya

masalah-masalah yang terjadi dalam manajemen, operasi,

keuangan atau masalah lainnya.

Dari defenisi tujuan analisa laporan keuangan di atas dapat diambil

kesimpulan bahwa keputusan yang diambil untuk perencanaan dalam

mencapai tujuan dan menambahkan informasi yang akan dapat menjamin
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posisi keuangan yang sehat dan informasi mentah yang dibaca dari laporan

keuangan akan menjadi luas dan lebih dalam. Hubungan satu pos dengan

pos lainnya akan dapat menjadi indicator tentang posisi dan prestasi

keuangan perusahaan.

D. Pengembangan Kegiatan Bisnis

1. Pengertian Bisnis

Pengertian bisnis adalah kegiatan atau bentuk aktivitas penjualan

jasa dan barang yang bertujuan utnuk mencari atau memperoleh

keuntungan kepada pihak yang berusaha yang berlangsung secara terus

menerus selama masih memberikan keuntungan.

2. Manfaat Bisnis

Manfaat Bisnis adalah memperoleh keuntungan khususnya dalam

bentuk uang. Berikut beberapa manfaat bisnis:

1. Memperoleh Penghargaan/Pengakuan

Penghargaan ataupun pengakuan dapat diperoleh dengan

berbisnis. Dengan adanya bisnis yang berhasil dan tumbuh dan

berkembang serta memberikan dampak positif kepada masyarakat

akan memberikan anda pengakuan positif dari masyakat itu sendiri.

2. Kesempatan Untuk Menjadi Bos bagi DIRI SENDIRI

Kapan lagi anda dapat menjadi bos untuk diri sendiri kalau bukan di

bisnis yang anda rintis dan buat sendiri. Dengan berbisnis, anda akan

menjadi penentu dan pemimpin dari bisnis anda. Besar kecilnya bisnis

anda ditentukan oleh kemampuan anda menjadi bos.
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3. Menggaji diri sendiri

Enak bukan, anda tentukan penghasilan anda sendiri.Itulah manfaat

membangun bisnis anda.Jumlah penghasilan dan juga sumber

penghasilan anda, anda yang tentukan.

4. Atur Waktu Anda Sendiri

Jam kerja anda, anda yang atur. Itulah manfaat berbisnis yang

keren. Bila anda jadi PNS, jam kerja anda haruslah sesuai dengan

permintaan pemerintah. Bila anda menjadi pebisnis, jam kerja menjadi

lebih fleksibel. Bila anda lebih ingin bersantai, dengan penghasilan bisnis

yang naik, anda dapat merekrut pegawai untuk menggantikan anda.

Uenak bukan

5. Masa Depan yang lebih cerah

Masa depan anda, bisa dikatakan anda yang atur, semakin anda

gigih dan semangat berbisnis, anda akan memiliki masa depan yang

lebih cerah.

3. Tujuan Bisnis

Setiap bisnis atau perusahaan berusaha mengolah bahan untuk

dijadikan produk yang dibutuhkan oleh konsumen, produk dapat berupa

barang atau jasa.Tujuan perusahaan membuat produk adalah unruk

mendapatkan laba, yakni imbalan yang diperoleh oleh perusahaan dari

penyediaan suatu produk bagi konsumen.
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Pada umunya tujuan didirikannya bisnis atau perusahaan tidak

hanya profit oriented semata, namun secara keseluruhan tujuan

didirikannya perusahaan meliputi :

1. Profit

2. Pengadaan barang atau jasa

3. Kesejahteraan pemilik faktor produksi dan masyarakat

4. Full employment

5. Eksistensi perusahaan dalam jangka panjang

6. Kemajuan atau pertumbuhan

7. Prestise dan prestasi

Meskipun tujuan utama mereka adalah memperoleh keuntungan

namun hal tersebut bukan berarti bahwa mereka tidak mempunyai tujuan lain

selain tujuan tersebut, masih banyak tujuan-tujuan para pembisnis yang ingin

mereka raih dan tujuan antara satu dan yang lainya bisa saja berbeda.

4. Pengembangan Bisnis

Persaingan di dunia bisnis menjadi semakin ketat.Para pemilik bisnis

dituntut memiliki kemampuan untuk mengembangkan usaha demi

meningkatkan profit. Sejatinya, pengembangan usaha terdiri dari rangkaian

proses dan sejumlah tugas untuk mengembangkan peluang pertumbuhan

perusahaan. Mengembangkan usaha dari awal hingga mencapai kesuksesan

yang besar adalah sesuatu yang sulit dilakukan.Ada banyak rintangan yang

menghalangi berkembangnya suatu usaha.Misalnya, modal yang terbatas,

manajemen keuangan perusahaan yang buruk, kurangnya kemampuan
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pekerja, dan masih banyak lagi.Namun, strategi pengembangan usaha bisa

mengatasi rintangan tersebut.Caranya adalah dengan mengombinasikan

niat, keterampilan kerja yang meningkat, dan modal yang bertambah.

Sehingga, dapat disimpulkan jika pengertian pengembangan bisnis yang

terpadu adalah serangkaian proses untuk menganalisa peluang pasar

yang menguntungkan dan memantau pertumbuhan usaha selama proses

tersebut berlangsung.

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa pengembangan

usaha merupakan rangkaian proses. Oleh karena itu, pengembangan usaha

memiliki beberapa tahap, seperti yang dijelaskan di bawah ini.

 Tahap Produk

Pengembangan usaha pada tahap produk merujuk

pada mengembangkan produk yang dijual atau menciptakan teknologi

baru untuk meningkatkan kualitas produk. Pengembangan usaha melalui

produk dilakukan secara incremental dengan meningkatkan fungsi

produk yang akan dijual.

 Tahap Korporasi

Tahap korporasi merupakan tahap pengembangan usaha yang fokus

pada bagian internat perusahaan. Pada tahap ini, perusahaan akan

memutuskan untuk menciptakan atau mengambil kompetensi

perusahaan tertentu. Perusahaan bisa melakukan merger dan akuisisi

dengan perusahaan lain yang bergerak dalam bidang yang serupa.
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Tujuan dari merger dan akuisisi adalah untuk mengurangi jumlah pesaing

perusahaan yang ada di pasar dan menambah jumlah konsumen.

 Tahap Komersial

Tahap komersial adalah tahap pengembangan usaha yang fokus pada

meningkatkan jumlah penjualan produk. Pengembangan usaha dengan

cara ini dilakukan dengan cara mengembangkan segmen pasar demi

meningkatkan pangsa pasar. Pengembangan usaha secara komersial

membutuhkan tenaga kerja dengan mental yang kuat sehingga bisa

mengatasi semua masalah dengan tepat dan cepat.Selain itu,

pengembangan usaha secara komersial merupakan mata rantai yang

tidak bisa terputus.Pihak-pihak yang terlibat dalam pengembangan

produk secara komersial meliputi pemegang lisensi produk, mitra, agen,

distributor, dan cabang.

E. Pendapatan

1. Pengertian Pendapatan

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja

(usaha atau sebagainya).Sedangkan pendapatan dalam kamus manajemen

adalah uang yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain

dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba.

Pendapatan seseorang juga dapat didefinisikan sebagai

banyaknyapenerimaan yang dinilai dengan satuan mata uang yang dapat

dihasilkan seseorang atau suatu bangsa dalam periode tertentu.

Reksoprayitno mendefinisikan: “Pendapatan (revenue) dapat diartikan
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sebagai total penerimaan yang diperoleh pada periode tertentu”. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah sebagai jumlah

penghasilan yang diterima oleh para anggota masyarakat untuk jangka waktu

tertentu sebagai balas jasa atau faktor-faktor produksi yang telah

disumbangkan.

Pendapatan masyarakat adalah penerimaan dari gaji atau balas jasa

dari hasil usaha yang diperoleh individu atau kelompok rumah tangga dalam

satu bulan dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Sedangkan pendapatan dari usaha sampingan adalah pendapatan tambahan

yang merupakan penerimaaan lain dari luar aktifitas pokok atau pekerjaan

pokok. Pendapatan sampingan yang diperoleh secara langsung dapat

digunakan untuk menunjang atau menambah pendapatan pokok.

Soekartawi menjelaskan pendapatan akan mempengaruhi banyaknya

barang yang dikonsumsikan, bahwa sering kali dijumpai dengan

bertambahnya pendapatan, maka barang yang dikonsumsi bukan saja

bertambah, tapi juga kualitas barang tersebut ikut menjadi perhatian.

Misalnya sebelum adanya penambahan pendapatan beras yang

dikonsumsikan adalah kualitas yang kurang baik, akan tetapi setelah adanya

penambahan pendapatan maka konsumsi beras menjadi kualitasyang lebih

baik.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan

Sedangkan menurut Boediono pendapatan seseorang dipengaruhi

oleh beberapa faktor, antara lain dipengaruhi:
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1. Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber pada, hasil-

hasil tabungan tahun ini dan warisan atau pemberian.

2. Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini ditentukan

oleh penawaran dan permintaan di pasar faktor produksi.

3. Hasil kegiatan anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan. Tingkat

pendapatan mempengaruhi tingkat konsumsi masyarakat. Hubungan

antara pendapatan dan konsumsi merupakan suatu hal yang sangat

penting dalam berbagai permasalahan ekonomi. Kenyataan

menunjukkan bahwa pengeluaran konsumsi meningkat dengan naiknya

pendapatan, dan sebaliknya jika pendapatan turun, pengeluaran

konsumsi juga turun. Tinggi rendahnya pengeluaran sangat tergantung

kepada kemampuan keluarga dalam mengelola penerimaan atau

pendapatannya.

F. Biaya

1. Pengertian Biaya

Biaya merupakan sebuah elemen yang tidak dapat dipisahkan dari

aktivitasperusahaan.Biaya didefinisikan sebagai suatu sumber daya yang

dikorbankan(sacrified) atau dilepaskan (forgone) untuk mencapai tujuan

tertentu (Horngren,dkk, 2008). Menurut Bustami dan Nurlela (2006), biaya

merupakan pengorbanansumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang

yang telah terjadi ataukemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan

tertentu. Sementara menurutKuswadi (2005), biaya adalah semua

pengeluaran untuk mendapatkan barang ataujasa dari pihak ketiga, baik
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yang berkaitan dengan usaha pokok perusahaanmaupun tidak.Biaya diukur

dalam unit moneter dan digunakan untuk menghitungharga pokok produk

yang diproduksi perusahaan.

2. Jenis-jenis Biaya

Berdasarkan metode pembebanan biayanya, Kuswadi (2005)

mengklasifikasikan

jenis-jenis biaya ke dalam biaya langsung dan biaya tidak langsung, yaitu:

1. Biaya Langsung (direct cost)adalah biaya yang langsung dibebankan pada

objek atau produk, misalnyabahan baku langsung, upah tenaga kerja yang

terlibat langsung dalam prosesproduksi, biaya iklan, ongkos angkut, dan

sebagainya

2. Biaya Tidak Langsung (indirect cost)

adalah biaya yang sulit atau tidak dapat dibebankan secara langsung

denganunit produksi, misalnya gaji pimpinan, gaji mandor, biaya iklan

untuk lebihdari satu macam produk, dan sebagainya. Biaya tidak langsung

disebut jugabiaya overhead.

Sementara Kuswadi (2005) juga menggolongkan biaya berdasarkan

pola perilakubiaya yaitu:

1. Biaya Tetap (fixed cost)

adalah biaya yang jumlahnya tetap atau tidak berubah dalam rentang

waktutertentu, berapapun besarnya penjualan atau produksi perusahaan

2. Biaya Variabel (variable cost)
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adalah biaya yang dalam rentang waktu dan sampai batas-batas

tertentujumlahnya berubah-ubah secara proporsional

3. Biaya Semi Variabel

adalah biaya yang sulit digolongkan ke dalam kedua jenis biaya di atas

(tidaktermasuk ke dalam biaya tetap atau biaya variabel).

Biaya juga dapat digolongkan berdasarkan fungsi pokok dalam

perusahaan.Mulyadi (2004), menjelaskan penggolongan biaya

berdasarkan fungsi pokokdalam perusahaan menjadi tiga kategori, antara

lain:

1. Biaya Produksi

Adalah biaya yang digunakan untuk mengolah bahan baku menjadi

produksetengah jadi atau produk jadi. Biaya ini dapat dikaitkan langsung

denganproduk yang diproduksi perusahaan. Biaya produksi terdiri atas

biaya bahanbaku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead.

2. Biaya Pemasaran

Adalah biaya yang dikaitkan dengan kegiatan pemasaran produk

yangdiproduksi perusahaan kepada konsumen. Biaya pemasaran antara

lain terdiriatas biaya iklan, biaya promosi, biaya gaji bagian pemasaran,

biaya contoh(sample).

3. Biaya Administrasi dan Umum

Adalah biaya yang digunakan untuk mengkoordinasikan kegiatan

produksidan pemasaran produk perusahaan. Contoh biaya administrasi

dan umumantara lain biaya gaji bagian akuntansi dan biaya fotocopy
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G. Penelitian Terdahulu/Empiris

Melakukan penelitian dengan judul .Analisis Pendapatan dan Biaya

Terhadap Pengembangan Kegiatan Bisnis (P2B) Universitas Islam Negeri

Alauddin Makassar.Penelitian dilakukan dengan pendekatan survey dengan

jenis penelitian kuantitatif.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua Unit kantin Di Universitas

Islam Negeri Alauddin Makassar.Jumlah Kantin sebanyak 56 Unit. Dimana

penelitian ini bertujuan untukmenggambarkan bagaimana hubungan dan

pengaruh lama usaha, peningkatan pembayaran iuran dari tahun 2016

sampai 2018 di Pusat Pengembangan Bisnis (P2B) Universitas Islam Negeri

Alauddin Makassar.Dari analisis yang dilakukan diperoleh bahwa

pendapatan yang diperoleh dari unit usaha kantin tergambar di laporan

keuangan Pusat Pengembangan Bisnis (P2B) Universitas Islam Negeri

Alauddin Makassar.Pada tahun 2016-2018 pengguna kantin membayar iuran

sebesar Rp 500.000,-/bulan dan ditahun 2018 telah ditetapkan pembayaran

sewa kantin sebesar Rp 6.600.000,-/tahun.Sedangkan Biaya yang

dikeluarkan oleh Pusat Pengembangan Bisnis (P2B) adalah biaya perbaikan

gedung dan pemeliharaan asset Unit Kantin.

H. Kerangka Pikir

Pusat Pengembangan Bisnis merupakan salah satu lembaga yang

berada di Unit Pelaksana Teknis (UPT) pada Universitas Islam Negeri (UIN)

Alauddin Makassar yang didirikan dalam rangka peningkatan pelayanan dan

pengelolaan aset serta unit-unit usaha Badan Layanan Umum (BLU) UIN
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Alauddin Makassar sebagai bagian dalam mengantisipasi perubahan

lingkungan strategi yang berkembang pada abad 21 dengan isu globalisasi,

desentralisasi, demokratisasi, dan pembangunan berkelanjutan, yang

memerlukan sumber daya manusia yang berkualitas, andal, serta berkemam-

puan manajerial, kewirausahaan, dan organisasi bisnis sehingga pelaku

pembangunan mampu membangun usaha dari hulu sampai dengan hilir

yang berdaya saing tinggi dan mampu berperan dengan prinsip

pembangunan berkelanjutan.

Salah satu pengembangan bisnis  di Pusat Pengembangan Bisnis

(P2B) Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar adalah unit usaha kantin,

dimana unit usaha ini menjual berbagai macam makanan dan

minuman.Pendapatan dari unit usaha kantin diperoleh dari pembayaran

sewa kontrak perbulan sebesar Rp 500.000,- yang di bayarkan ke pengelola

kantin dan di laporkan ke Bendahara Pusat Pengembangan Bisnis (P2B)

Universitas Islam Negeri Makassar kedalam bentuk laporan.

Omset pendapatan sewa kantin pada tahun :

 2016 = Rp 185.000.000 Sebanyak 52 Petak Kantin

 2017 = Rp 255.500.000 Sebanyak 51 Petak Kantin

 2018* = Rp 190.500.000 Sebanyak 48 Petak Kantin

Catatan : * hasil pendapatan sampai bulan Mei
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Gambar 1.Skema Kerangka Pikir

Pusat Pengembangan Bisnis (P2B)
Universitas Islam Negeri Alauddin

Makassar

Pengembangan Unit
Usaha Kantin

Fungsi Managerial

Pendapatan Biaya
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode Analisisnya adalah metode Analisis Kuantitatif yaitu metode

yang lebih menekankan pada aspek pengukuran secara obyektif

terhadap fenomena social.Untuk dapat melakukan pengukuran, setiap

fenomena social di jabarkan kedalam beberapa komponen masalah,

variable dan indicator yang berkaitan dengan analisis keuangan pada

Pusat Pengembangan Bisnis (P2B) Universitas Islam Negeri Alauddin

Makassar.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Kantor Pusat Pengembangan Bisnis

(P2B) Universitas Islam Negeri Makassar  yang berlokasi di Jl H.M.Yasin

Limpo No.36 Samata Gowa. Dalam melakukan penelitian waktu yang

digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan

dengan penelitian ini direncanakan selama kurang lebih dua bulan,

dimulai pada bulan Mei sampai bulan Juni 2018.

C. Definisi Operasional

Pengembangan kegiatan bisnis adalah serangkaian proses untuk

menganalisa peluang pasar yang menguntungkan dan memantau

pertumbuhan usaha selama proses tersebut berlangsung pada Pusat

Pengembangan Bisnis (P2B) Universitas Islam Negeri Alauddin
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Makassar.Pendapatan yang diterima dari unit usaha kantin Pusat

Pengembangan Bisnis (P2B) pada tahun 2016 yaitu pendapatan sewa

tempat yang dibayarkan tiap bulannya sebesar Rp 500.000/Petak dan

pada tahun 2018 sistem pembayaran sewa petak kantin ditetapkan

sebesar Rp 6.600.000,-/tahun. Jumlah kantin sebanyak 56 petak dari

tahun 2016 sampai sekarang.Sedangkan biaya-biaya yang dikeluarkan

oleh Pusat Pengembangan Bisnis (P2B) yaitu berupa biaya perbaikan

kantin serta pemeliharaan gedung dan aset-aset yang ada di kantin.

D. Penelitian Empiris

Metode penelitian empiris adalah suatu metode penelitian yang

berfungsi untuk melihat pendapatan dan biaya dalam artian nyata dan

meneliti bagaimana bekerjanya unit usaha kantin .

E. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data-data Keuangan pada

Pusat Pengembangan Bisnis (P2B) Universitas Islam Negeri Alauddin

Makassar.Sampel dalam penelitian ini ditentukan secara sengaja yaitu

data-data Keuangan pada Kantor Pusat Pengembangan Bisnis (P2B)

tahun 2016, dengan pertimbangan bahwa data Keuangan pada tahun

2017 merupakan data Keuangan terbaru dan patut diteliti.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang

dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Adapun teknik

pengumpulan data yang dilakukan sebagai berikut:
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1. Wawancara (interview), yaitu teknik pengumpulan data yang

dilakukan untuk mendapatkan masukan dari pihak konsumen yang

berupa tanya jawab langsung antara peneliti dan responden.

2. Pengamatan (observation), yaitu salah satu teknik pengumpulan data

yang tidak hanya mengukur sikap dari responden (wawancara dan

angket), namun juga dapat digunakan untuk merekam berbagai

fenomena yang terjadi (situasi,kondisi).

3. Dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan data-data yang berupa

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan pendapatan dan biaya

pada Pusat Pengembangan Bisnis (P2B) Universitas Islam Negeri

Makassar.

G. Metode Analisis
Metode analisis Kuantitatif adalah analisis yang mempunyai tugas

mengorganisasi dan menganalisa data time series pendapatan dan biaya

yang berupa dokumen keuangan objek penelitian, agar dapat

memberikan gambaran secara teratur, ringkas dan jelas, mengenai suatu

gejala, peristiwa atau keadaan, sehingga dapat ditarik pengertian atau

makna tertentu. Beberapa metode analisis Kuantitatif antara lain :

1. Metode Deskriptif

Metode deskriptif ialah suatu metode penelitian yang digunakan

dalam Penelitian deskriptif untuk menggambarkan Fenomena yang

ada. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang memberi uraian

mengenai gejala sosial yang diteliti dengan mendeskripsikan tentang
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nilai variable berdasarkan indikator yang diteliti tanpa membuat

hubungan dan perbandingan dengan sejumlah variabel yang lain.

2.  Metode Komparatif

Metode Komparatif ialah penyelidikan empiris yang sistematis dimana

ilmuan tidak mengendalikan variabel bebas secara langsung karena

eksistensi variabel tersebut telah terjadi.

4. Metode Korelasi

Metode Korelasi adalah suatu penelitian yang melibatkan tindakan

pengumpulan data guna menentukan apakah ada hubungan dan

tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih.

Data time series membandingkan data laporan keuangan dalam 3

tahun terakhir dari tahun 2016-2018 dengan menggunakan metode

rasio.

Siklus dan alur SOP Terlampir.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Latar Belakang Perusahaan

Peraturan Pemerintah R.I. Nomor 23 Tahun 2005 disebutkan bahwa

Badan Layanan Umum (BLU) adalah instansi di lingkungan Pemerintah yang

dibentuk untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat berupa

penyediaan barang dan/atau jasa  yang dijual tanpa mengutamakan mencari

keuntungan dan dalam melakukan kegiatannya didasarkan pada prinsip

efisiensi dan produktivitas serta menggunakan Pola Pengelolaan Keuangan

Badan Layanan  Umum (PPK-BLU) yang memberikan fleksibilitas berupa

keleluasaan untuk menerapkan praktek-praktek bisnis yang sehat untuk

meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka memajukan

kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa.

Laju perkembangan ilmu pengetahuan yang begitu masif menuntut

Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar untuk proaktif dalam

berpartisipasi pada dinamika dunia intelektual kampus. Visinya sebagai salah

satu perguruan tinggi negeri Islam di Kawasan Timur Indonesia yang menjadi

Pusat Pencerahan dan Transformasi Ipteks Berbasis Peradaban Islam

melalui pelaksanaan tridharma perguruan tinggi secara efektif, meniscayakan

langkah strategis dalam optimalisasi seluruh sumber daya yang dimiliki. Hal

itu pula didukung dengan adanya Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
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Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangann Badan Layanan

Umum. Dalam peraturan tersebut salah satunya disebutkan:

a. Badan Layanan Umum, yang selanjutnya disebut BLU adalah instansi di

lingkungan Pemerintah yang dibentuk untuk memberikan pelayanan kepada

masyarakat berupa penyediaan barang dan/atau jasa yang dijual tanpa

mengutamakan mencari keuntungan dan dalam melakukan kegiatannya

didasarkan pada prinsip efesiensi dan produktivitas.

b. Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum, yang selanjutnya

disebut PPK-BLU, adalah pola pengelolaan keuangan yang memberikan

fleksibilitas berupa keleluasaan untuk menerapkan praktek-praktek bisnis

yang sehat untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka

memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa,

sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah.

Tujuan BLU sebagaimana yang disebutkan oleh Peraturan

Pemerintah RI nomor 23 tahun 2005 untuk meningkatkan pelayanan kepada

masyarakat dalam rangka memajukan kesejahteraan umum dan

mencerdaskan kehidupan bangsa dengan memberikan fleksibilitas dalam

pengelolaan keuangan berdasarkan prinsip ekonomi dan produktifitas, dan

penerapan  praktek bisnis yang sehat. Selanjutnya, berdasar pada

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 330/KMK .05/2008 tentang Penetapan

Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar pada Departemen Agama

sebagai Instansi Pemerintah Yang Menetapkan Pengelola Keuangan

Layanan Umum.Menindaklanjuti Surat Keputusan Menteri Keuangan
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tersebut, maka Rektor Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar

mengeluarkan Surat Keputusan  Rektor Universitas Islam Negeri (UIN)

Alauddin MakassarNomor: Un.06.2/Kp.07.6/260/2012 tentang pengangkatan

Pengelola Pusat Kewirausahaan Universitas (PKU) UIN Alauddin Makassar.

Tugas Pengelola Pusat Kewirausahaan Universitas adalah:

a. Mengembangkan aset-aset produktif universitas;

b. Menata sistem administrasi pelaporan keuangan Pusat Kewirausahaan

Universitas (PKU);

c. Melakukan pendidikan & pelatihan kewirausahaan secara interen dan

ekstern;

d. Melakukan pelaporan/bertanggung jawab kepada Rektor Universitas Islam

Negeri (UIN) Alauddin Makassar secara berkala.

Seiring semakin melebarnya dan semakin kompleksnya jaringan

usaha yang dimiliki oleh Pusat Kewirausahaan Universitas (PKU), maka

tanggal 22 Mei 2013, Rektor UIN Alauddin Makassar mengganti Pusat

Kewirausahaan Universitas (PKU), menjadi Pusat Pengembangan Bisnis

(P2B) UIN Alauddin Makassar, yang menangani beberapa Unit Pengelola

Teknis (UPT). Sampai sekarang ini Pusat Pengembangan Bisnis (P2B) UIN

Alauddin telah mengelola beberapa aset dan unit usaha sebagaimana yang

akan dijelaskan selanjutnya.
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1. Profil Pusat pengembangan Bisnis (P2B) UIN Alauddin Makassar

Pusat Pengembangan Bisnis merupakan salah satu lembaga yang berada

di Unit Pelaksana Teknis (UPT) pada Universitas Islam Negeri (UIN)

Alauddin Makassar yang didirikan dalam rangka peningkatan pelayanan dan

pengelolaan aset serta unit-unit usaha Badan Layanan Umum (BLU) UIN

Alauddin Makassar sebagai bagian dalam mengantisipasi perubahan

lingkungan strategi yang berkembang pada abad 21 dengan isu globalisasi,

desentralisasi, demokratisasi, dan pembangunan berkelanjutan, yang

memerlukan sumber daya manusia yang berkualitas, andal, serta berkemam-

puan manajerial, kewirausahaan, dan organisasi bisnis sehingga pelaku

pembangunan mampu membangun usaha dari hulu sampai dengan hilir

yang berdaya saing tinggi dan mampu berperan dengan prinsip

pembangunan berkelanjutan.

2. Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Pusat Pengembangan Bisnis

(P2B) UIN Alauddin Makassar

Penumbuhkembangan wirausaha dalam pendidikan perguruan tinggi

akan terbangun sumber daya manusia yang tangguh dan memiliki integritas

dalam berpikir dan bertindak dalam menciptakan dan mengembangkan

usaha.

Untuk mendukung implementasi kebijakan perguruan tinggi sesuai

dengan Organisasi dan Tata Kerja (Ortaker) UIN Alauddin Makassar sesuai

Peraturan Menteri Agama Nomor 25 Tahun 2013 yang ditindaklanjuti dengan

Surat Keputusan Rektor Nomor Un.06.2/Kp.07.6/229/2013 tentang
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Pengangkatan Ketua dan Sekretaris Lembaga, kepala Pusat dan Kepala

Pusat Teknis Lingkup UIN Alauddin Makassar, maka dibentuk Pusat

Pengembangan Bisnis UIN Alauddin Makassar yang berada di bawah Unit

Pelaksana Teknik (UPT) yang dibantu oleh beberapa pengelola dengan

susunan organisasi sebagai berikut :

 Kepala Pusat Pengembangan Bisnis;

 Unit Pengelola Operasional, meliputi :

 Pengelola Training Centre UIN;

 Pengelola Kantin dan Cafetaria;

 Pengelola Rusunawa;

 Pengelola Percetakan;

 Pengelola Pengembangan Agrobisnis

 Pengelola Air Mineral Kemasan;

 Pengelola Mini Market;

 Staf / Karyawan(i).

3. Unit Usaha Kantin Pusat Pengembangan Bisnis (P2B) UIN Alauddin

Makassar

Dalam pelaksanaan tugas pokok Pusat Pengembangan Bisnis (P2B)

UIN Alauddin Makassar sesuai dengan amanah Peraturan Menteri Agama

Nomor 25 tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Alauddin

Makassar, Keputusan Menteri Agama Nomor 93 tahun 2007 tentang Statuta

UIN Alauddin Makassar, Keputusan Menteri Keuangan Nomor

330/KMK.05/2008 tentang Penetapan UIN Alauddin Makassar pada
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Depertemen Agama Sebagai Instansi Pemerintah yang Menetapkan

Pengelolaan keuangan Layanan Umum, Surat Keputusan Rektor UIN

Alauddin Makassar Nomor Un.06.2/Kp.07.6/229/2013 tentang

Pengangkatan Ketua dan Sekretaris Lembaga, Kepala Pusat dan Kepala

Pusat Teknis Lingkup UIN Alauddin Makassar khususnya dalam

pengembangan usaha termasuk didalamnya pengembangan unit usaha

kantin. Unit usaha kantin/cafeteria yang dikembangkan oleh P2B UIN

Alauddin meliputi kantin rusunawa, kantin lapangan, kantin syariah dan

cafetaria.

Unit Usaha Kantin dan Cafetaria diharapkan mampu menjadi gerak

laju ekonomi mikro yang ada di kampus UIN Alauddin. Saat ini P2B UIN

Alauddin memiliki empat buah food court berupa lima puluh enam unit. Unit

usaha ini diharapkan mampu memberikan kesempatan bagi pengembangan

unit usaha kecil menengah yang digerakkan oleh masyarakat setempat,

sehingga interaksi antara civitas academia UIN Alauddin dan masyarakat

dapat berjalan secara harmonis.

B. Hasil Penelitian

Menurut data Pusat Pengembangan Bisnis P2B Universitas Islam

Negeri Makassar unit kantin, jumlah pada masing-masing petak kantin Tahun

2016,2017,2018 dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel.1 Perincian Jumlah Kantin di Pusat Pengembangan Bisnis

(P2B) Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar

Tahun 2016

No. Nama Kantin

Jumlah Kantin

TotalAktif Tidak Aktif

1. Kantin Lapangan 14 1 15

2. Kantin Rusunawa 20 _ 20

3. Kantin Syariah 17 3 20

4. Kantin Dormitory 1 _ 1

Jumlah 52 4 56

Sumber Data : Unit Usaha Kantin Pusat Pengembangan Bisnis (P2B)

Dari tabel diatas dapat dilihat jumlah kantin pada tahun 2016 yang

aktif sebanyak 52 petak kantin, dan yang tidak aktif sebanyak 4 petak kantin,

hal itu disebabkan karena kondisi kantin yang kurang baik dan tidak layak

untuk dipakai.

Tabel.2 Perincian Jumlah Kantin di Pusat Pengembangan Bisnis

(P2B) Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar

Tahun 2017

No. Nama Kantin

Jumlah Kantin

TotalAktif Tidak Aktif

1. Kantin Lapangan 13 2 15

2. Kantin Rusunawa 19 1 20

3. Kantin Syariah 18 2 20
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4. Kantin Dormitory 1 _ 1

Jumlah 51 5 56

Sumber Data : Unit Usaha Kantin Pusat Pengembangan Bisnis (P2B)

Dari tabel diatas dapat dilihat jumlah kantin pada tahun 2017 yang

aktif sebanyak 51 petak kantin, dan yang tidak aktif sebanyak 5 petak kantin,

hal itu sebabkan karena berkurangnya pemohon kantin.

Tabel.3 Perincian Jumlah Kantin di Pusat Pengembangan Bisnis

(P2B) Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar

Tahun 2018

No. Nama Kantin

Jumlah Kantin

TotalAktif Tidak Aktif

1. Kantin Lapangan 14 1 15

2. Kantin Rusunawa 18 2 20

3. Kantin Syariah 16 4 20

4. Kantin Dormitory _ 1 1

Jumlah 48 8 56

Sumber Data : Unit Usaha Kantin Pusat Pengembangan Bisnis (P2B)

Dari tabel diatas dapat dilihat jumlah kantin pada tahun 2018 sampai

dengan bulan mei yang aktif sebanyak 48 petak kantin, dan yang tidak aktif

sebanyak 8 petak kantin, hal ini di sebabkan karena msih ada pengguna

kantin yang belum membayar kontrak.
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Tabel.4 Total Pendapatan Unit Usaha Kantin Pusat

Pengembangan Bisnis (P2B) Universitas Islam Negeri Alauddin

Makassar

Tahun 2016, 2017, 2018

No Nama Kantin

Jumlah Pendapatan Kantin

2016 2017 2018*

1. Kantin

Lapangan

Rp 65.000.000,- Rp 71.500.000,- Rp 28.300.000,-

2. Kantin

Rusunawa

Rp 62.500.000,- Rp 87.500.000,- Rp 89.900.000,-

3. Kantin

Syariah

Rp 52.500.000,- Rp 91.000.000,- Rp 72.300.000,-

4. Kantin

Dormitory

Rp 5.000.000,- Rp 5.500.000,- Rp 0,-

Jumlah Rp 185.000.000,- Rp 255.500.000,- Rp 190.500.000,-

Sumber data : Unit Usaha Kantin Pusat Pengembangan Bisnis (P2B)

Catatan : * total pendapatan sampai bulan mei tahun berjalan

Dari Tabel diatas dapat dilihat jumlah pendapatan kantin Tahun 2016

sebesar Rp 185.000.000,- dibandingkan tahun 2017 yang memiliki

pendapatan sebesar Rp 255.500.000,- yang jumlahnya lebih besar dari tahun

2016. Hal ini disebabkan karena pada tahun 2016 ada beberapa petak kantin

yang status kantinnya masih aktif namun pembayarannya tidak sepenuhnya

mereka bayar sesuai dengan jumlah yang ditetapkan sebesar Rp 500.000,-/
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bulan, karena kantin mereka tutup selama beberapa bulan yang mereka

laporkan secara lisan maupun tulisan ke pengelola kantin, sehingga mereka

tidak membayar iurannya, serta masih ada beberapa petak kantin yang

rusak, dan munculnya pedagang-pedagang liar yang menempati area

kampus. Hal ini menyebabkan berkurangnya pendapatan pada tahun 2016.

Ditahun 2017 pendapatan kantin sebesar Rp 255.500.000,- yang lebih besar

di bandingkan tahun 2016. Pada tahun 2017 ada beberapa pengguna baru

kantin yang masuk dan hanya membayar iuran pada bulan pendaftarannya

dan juga terjadi hal yang sama pada tahun 2016 yaitu ada beberapa kantin

yang statusnya masih aktif namun selama beberapa bulan mereka tidak

menjual/tutup, akan tetapi jumlah kantin yang tutup tidak sebanyak di tahun

2016, dan juga pada tahun 2017 beberapa kantin yang rusak sudah bisa

digunakan kembali sehingga pendapatan tahun 2017 lebih besar di

bandingkan tahun 2016,. Sedangkan Pendapatan kantin pada tahun 2018

sebesar Rp 190.500.000,- hal ini disebabkan karena masih banyak

pengguna kantin yang belum melunasi uang kontrak yang telah ditentukan

sebesar Rp 6.600.000/tahun yang seharusnya mereka bayarkan di awal

tahun. Karena adanya kebijakan dari Kepala Pusat Pengembangan Bisnis

(P2B) UIN Alauddin Makassar pengguna kantin dapat membayar kontrak

kantin sebanyak 3 kali pembayaran pada tahun berjalan. Total pendapatan

tahun 2018 pada tabel diatas merupakan hasil pendapatan sampai bulan

mei, sehingga pendapatan kantin tahun 2018 masih ada tambahan

pendapatan pada bulan berjalan.
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Tabel.5 Total Biaya yang dikeluarkan Unit Usaha Kantin Pusat

Pengembangan Bisnis (P2B) Universitas Islam Negeri Alauddin

Makassar

Tahun 2016

No Uraian Total

1. Biaya Perbaikan Kantin Lapangan Rp 300.000,-

2. Biaya Upah Kerja Kantin Lapangan Rp 200.000,-

3. Biaya Pembelian Bahan Perbaikan Kantin

Rusunawa

Rp 2.616.000,-

4. Biaya Pembelian Bahan Perbaikan Kantin

Rusunawa

Rp 180.000,-

5. Biaya Pembelian Bahan Perbaikan Kantin

Syariah

Rp 2.615.000,-

6. Biaya Konsumsi Untuk Perbaikan Kantin Rp 175.000,-

7. Biaya Upah Tukang 6 hari x Rp 220.000 Rp 1.320.000,-

Jumlah Rp 7.406.000,-

Sumber Data : Biaya Perbaikan Kantin Pusat Pengembangan Bisnis (P2B)

Berdasarkan tabel diatas total biaya yang dikeluarkan Unit Usaha

Kantin Pusat Pengembangan Bisnis (P2B) UIN Alauddin Makassar Tahun

2016 sebesar Rp 7.406.000,-, yang antara lain biaya pembelian bahan

perbaikan kantin, upah kerja dan biaya konsumsi untuk perbaikan kantin.
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Tabel.6 Total Biaya yang dikeluarkan Unit Usaha Kantin Pusat

Pengembangan Bisnis (P2B) Universitas Islam Negeri Alauddin

Makassar

Tahun 2017

No Uraian Total

1. Biaya Operasional Untuk Kantin Rusunawa Rp 312.000,-

2. Biaya Operasional Pembelian Keran Air Kantin

Rusunawa

Rp 45.000,

3. Biaya Operasional  Kantin Rusunawa Rp 20.000,-

4. Biaya Operasional Pembelian Mesin Air Kantin

Rusunawa

Rp 456.000,-

5. Biaya Operasional Perbaikan Mesin Air Kantin

Syariah

Rp 493.000,-

6. Biaya Perbaikan Wastafel Kantin Rusunawa Rp 1.838.000,-

7. Biaya Perbaikan Wastafel Kantin Syariah Rp 490.000,-

8. Biaya Perbaikan Pompa Air Kantin Lapangan Rp 300.000,-

9. Biaya Perbaikan Kantin Lapangan Rp 112.000,-

10. Biaya Operasional Perbaikan Kantin Lapangan Rp 1.086.000,-

11. Biaya Pembelian Bahan Perbaikan Kantin

Lapangan

Rp 1.006.000,-

12. Biaya Upah Kerja Perbaikan Kantin Lapangan Rp 150.000,-

13. Biaya Pembelian Bahan Perbaikan Kantin

Syariah

Rp 2.445.500,-
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14. Biaya Upah Kerja Perbaikan Kantin Syariah Rp 200.000,-

15. Biaya Pembelian Bahan Perbaikan Kantin

Syariah

Rp 242.000,-

Jumlah Rp 9.195.500,-

Sumber Data : Biaya Perbaikan Kantin Pusat Pengembangan Bisnis (P2B)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa keseluruhan biaya yang

dikeluarkan Unit Usaha Kantin Pusat Pengembangan Bisnis (P2B) UIN

Alauddin Makassar pada tahun 2017 sebesar Rp 9.195.500,-. Antara lain

biaya perbaikan kantin, pembelian keran-keran air yang rusak, perbaikan

wastafel, biaya pembelian pompa air, dan upah kerja. Setelah adanya

perbaikan-perbaikan maka kantin yang rusak bisa dapat digunakan lagi,

sehingga dapat menambah pendapatan kantin.

Sedangkan tahun 2018 sampai sekarang belum ada biaya yang

dikeluarkan Unit Usaha Kantin Pusat Pengembangan Bisnis (P2B) UIN

Alauddin Makassar untuk perbaikan kantin.

Tabel.7 Total Pendapatan dan Biaya Unit Usaha Kantin Pusat

Pengembangan Bisnis (P2B) Universitas Islam Negeri Alauddin

Makassar

Tahun Pendapatan Biaya Laba

2016 Rp 185.000.000,- Rp 7.406.000,- Rp 177.594.000,-

2017 Rp 255.500.000,- Rp 9.195.500,- Rp 246.304.500,-
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Hasil Perhitungan Menggunakan ROA dan ROE

Tahun 2016

ROA (Return On Asset) =	 													Net Profit
Total Asset

100 %

=	 							Rp 177.594.000,-
Rp 185.000.000,-

100 %

= 0,96 %

ROE (Return On Equity) =	 													Net Profit
Total Equity

100 %

=	 							Rp 185.000.000,-
Rp    7.406.000,-

100 %

= 25 %

Tahun 2017

ROA (Return On Asset) =	 													Net Profit
Total Asset

100 %

=	 							Rp 246.304.500,-
Rp 255.500.000,-

100 %

= 0,97 %

ROE (Return On Equity) =	 													Net Profit
Total Equity

100 %
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=	 							Rp 255.500.000,-
Rp    9.195.500,-

100 %

= 28 %

Tabel.8 Hasil Perhitungan Menggunakan ROA dan ROE

Tahun ROA % ROE %

2016 0,96 0,0096 % 25 0,25 %

2017 0,97 0,0097 % 28 0,28 %

Dari hasil perhitungan ROA dan ROE diatas maka dapat disimpulkan

bahwa terjadi peningkatan pendapatan di tahun 2017,sehingga hal ini

memperlihatkan adanya perkembangan bisnis unit usaha kantin Pusat

Pengembangan Bisnis (P2B) UIN Alauddin Makassar. Sedangkan Pada

tahun 2018 belum dapat diketahui adanya perkembangan bisnis karena

sistem perputarannya masih belangsung sekarang.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian diatas dapat dilihat bahwa peningkatan

pendapatan terjadi pada tahun 2017 yakni sebesar Rp 255.500.000,-, hal itu

disebabkan karena adanya perbaikan-perbaikan yang dilakukan pada petak-

petak kantin yang rusak sehingga kantin bisa dipakai kembali oleh pengguna

baru. Sedangkan pada tahun 2016 terjadi penurunan pendapatan sebesar

Rp 185.000.000,-, hal itu disebabkan karena banyak pengguna kantin yang

rusak seperti bocor, air yang tidak mengalir dan drainase yang kurang



50

maksimal serta ada beberapa kantin yang status kantinnya masih aktif

namun pembayarannya tidak sepenuhnya mereka bayar sesuai dengan

jumlah yang ditetapkan sebesar Rp 500.000,-/bulan karena kantin mereka

tutup selama beberapa bulan, sehingga mereka tidak membayar iuran kantin

pada bulan tersebut, dan juga disebabkan karena munculnya pedagang-

pedagang liar yang berjualan di area kampus. Pada tahun 2018 sistem

pembayaran kantin berubah sebesar Rp 6.600.000,-/tahun. Pada tahun 2018

belum dapat dikatakan pendapatan kantin mengalami kenaikan atau

penurunan pendapatan karena masih banyak petak-petak kantin yang belum

melunasi uang kontrak yang telah ditetapkan oleh unit usaha kantin. Total

pendapatan tahun 2018 adalah total pendapatan sampai bulan mei saja yaitu

sebesar Rp 190.500.000,-.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang  dilakukan oleh peneliti

perkembangan bisnis yang terjadi pada unit usaha kantin Pusat

Pengembangan Bisnis (P2B) Universitas Islam Negeri Makassar terjadi

penurunan dan peningkatan pendapatan pada tahun-tahun tertentu. Seperti

pada Tahun 2017 unit usaha kantin pada Universitas Islam Negeri Makassar

tercatat memiliki peningkatan pendapatan sebesar Rp 255.500.000,-

dibandingkan dengan tahun 2016 yang pendapatannya sebesar Rp

185.000.000,-. Berdasarkan hasil survey dan data yang didapatkan oleh

peneliti terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya peningkatan

pendapatan di unit usaha kantin pada Universitas Islam Negeri Makassar.

Antara lain :

1. Adanya perbaikan pada kantin-kantin yang mengalami kerusakan.

Kerusakan yang terjadi pada setiap kantin dapat menjadi kendala pada

pendapatan unit usaha kantin. Pada Tahun sebelumnya tercatat  ada

beberapa petak kantin yang tidak digunakan disebabkan oleh adanya

kerusakan seperti bocor, air yang tidak mengalir dan drainase yang

kurang maksimal serta ada beberapa kantin yang status kantinnya masih

aktif namun pembayarannya tidak sepenuhnya mereka bayar sesuai

dengan jumlah yang ditetapkan sebesar Rp 500.000,-/bulan karena kantin
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mereka tutup selama beberapa bulan, sehingga mereka tidak membayar

iuran kantin pada bulan tersebut. Namun jumlahnya lebih sedikit

dibandingkan pada tahun 2016. Dan juga munculnya pedagang-pedagang

liar yang menjual di area kampus, sehingga mengakibatkan pendapatan

pengguna kantin menurun.

2. Adanya pengguna baru kantin yang mengisi petak-petak kantin. Dengan

adanya perbaikan pada petak-petak kantin yang telah dibahas

sebelumnya maka jumlah penjual semakin bertambah dari tahun

sebelumya. Hal ini juga didukung oleh minat Mahasiswa untuk belanja

dikantin semakin besar yang menyebabkan pendapatan pada unit usaha

kantin tersebut dapat meningkat secara drastis dari tahun sebelumnya.

Pada tahun 2018 unit usaha kantin pada Universitas Islam Negeri

Makassar memiliki pendapatan sebesar Rp 190.500.000,- berdasarkan hasil

survey peneliti yaitu :

1. Ada beberapa petak kantin yang belum melunasi uang kontrak kantin yang

telah ditetapkan sebesar Rp 6.600.000/tahun, yang seharusnya mereka

bayarkan di awal tahun. Namun karena adanya kebijakan dari Kepala

Pusat Pengembangan Bisnis (P2B) UIN Alauddin Makassar yang memberi

keringanan pembayaran kepada mereka dengan cara 3 kali angsur.

2. Sistem pembayaran sewa kantin yang dibayarkan diawal tahun, dan

adanya kenaikan tarif sewa sebesar Rp 6.600.000/tahun, dibandingkan

tahun-tahun sebelumnya yaitu tahun 2016 dan 2017 tarif sewa perpetak

kantin Rp 500.000,-/bulan yang seharusnya total keseluruhan selama
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setahun Rp 6.000.000,-/tahun namun dikurang 1 bulan pembayaran yakni

pada bulan Ramadhan yang telah ditetapkan tidak ada kegiatan di kantin,

sehingga total pembayarannya menjadi Rp 5.500.000,-/tahun.

3. Total pendapatan tahun 2018 adalah total pendapatan sampai bulan mei

saja, sehingga pendapatan kantin tahun 2018 masih ada tambahan

pendapatan lagi.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh maka beberapa saran yang dapat

disampaikan :

1. Unit usaha kantin pada Pusat Pengembangan Bisnis (P2B) UIN

Alauddin Makassar perlu memaksimalkan kondisi kantin dengan

kebutuhan dan kenyaman pengguna kantin yaitu dengan melakukan

perbaikan-perbaikan petak kantin yang rusak seperti bocor, air yang

sering tidak mengalir, dan drainase yang kurang memadai agar dapat

meningkatkan pendapatan unit usaha kantin.

2. Sebaiknya pedagang-pedagang liar yang ada di area kampus UIN

Alauddin Makassar ditertibkan dengan cara menyediakan tempat

mengarahkan agar menempati petak-petak kantin yang masih kosong.
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Tabel.1 Perincian Jumlah Kantin di Pusat Pengembangan Bisnis

(P2B) Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar

Tahun 2016

No. Nama Kantin

Jumlah Kantin

TotalAktif Tidak Aktif

1. Kantin Lapangan 14 1 15

2. Kantin Rusunawa 20 _ 20

3. Kantin Syariah 17 3 20

4. Kantin Dormitory 1 _ 1

Jumlah 52 4 56

Sumber Data : Unit Usaha Kantin Pusat Pengembangan Bisnis (P2B)
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Tabel.2 Perincian Jumlah Kantin di Pusat Pengembangan Bisnis

(P2B) Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar

Tahun 2017

No. Nama Kantin

Jumlah Kantin

TotalAktif Tidak Aktif

1. Kantin Lapangan 13 2 15

2. Kantin Rusunawa 19 1 20

3. Kantin Syariah 18 2 20

4. Kantin Dormitory 1 _ 1

Jumlah 51 5 56

Sumber Data : Unit Usaha Kantin Pusat Pengembangan Bisnis (P2B)
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Tabel.3 Perincian Jumlah Kantin di Pusat Pengembangan Bisnis

(P2B) Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar

Tahun 2018

No. Nama Kantin

Jumlah Kantin

TotalAktif Tidak Aktif

1. Kantin Lapangan 14 1 15

2. Kantin Rusunawa 18 2 20

3. Kantin Syariah 16 4 20

4. Kantin Dormitory _ 1 1

Jumlah 48 8 56

Sumber Data : Unit Usaha Kantin Pusat Pengembangan Bisnis (P2B)
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Tabel.4 Total Pendapatan Unit Usaha Kantin Pusat

Pengembangan Bisnis (P2B) Universitas Islam Negeri Alauddin

Makassar

Tahun 2016, 2017, 2018

No Nama Kantin

Jumlah Pendapatan Kantin

2016 2017 2018

1. Kantin

Lapangan

Rp 65.000.000,- Rp 71.500.000,- Rp 28.300.000,-

2. Kantin

Rusunawa

Rp 62.500.000,- Rp 87.500.000,- Rp 89.900.000,-

3. Kantin

Syariah

Rp 52.500.000,- Rp 91.000.000,- Rp 72.300.000,-

4. Kantin

Dormitory

Rp 5.000.000,- Rp 5.500.000,- Rp 0,-

Jumlah Rp 185.000.000,- Rp 255.500.000,- Rp 190.500.000,-

Sumber data : Unit Usaha Kantin Pusat Pengembangan Bisnis (P2B)
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Tabel.5 Total Biaya yang dikeluarkan Unit Usaha Kantin Pusat

Pengembangan Bisnis (P2B) Universitas Islam Negeri Alauddin

Makassar

Tahun 2016

No Uraian Total

1. Biaya Perbaikan Kantin Lapangan Rp 300.000,-

2. Biaya Upah Kerja Kantin Lapangan Rp 200.000,-

3. Biaya Pembelian Bahan Perbaikan Kantin

Rusunawa

Rp 2.616.000,-

4. Biaya Pembelian Bahan Perbaikan Kantin

Rusunawa

Rp 180.000,-

5. Biaya Pembelian Bahan Perbaikan Kantin

Syariah

Rp 2.615.000,-

6. Biaya Konsumsi Untuk Perbaikan Kantin Rp 175.000,-

7. Biaya Upah Tukang 6 hari x Rp 220.000 Rp 1.320.000,-

Jumlah Rp 7.406.000,-

Sumber Data : Biaya Perbaikan Kantin Pusat Pengembangan Bisnis (P2B)
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Tabel.6 Total Biaya yang dikeluarkan Unit Usaha Kantin Pusat

Pengembangan Bisnis (P2B) Universitas Islam Negeri Alauddin

Makassar

Tahun 2017

No Uraian Total

1. Biaya Operasional Untuk Kantin Rusunawa Rp 312.000,-

2. Biaya Operasional Pembelian Keran Air Kantin

Rusunawa

Rp 45.000,

3. Biaya Operasional  Kantin Rusunawa Rp 20.000,-

4. Biaya Operasional Pembelian Mesin Air Kantin

Rusunawa

Rp 456.000,-

5. Biaya Operasional Perbaikan Mesin Air Kantin

Syariah

Rp 493.000,-

6. Biaya Perbaikan Wastafel Kantin Rusunawa Rp 1.838.000,-

7. Biaya Perbaikan Wastafel Kantin Syariah Rp 490.000,-

8. Biaya Perbaikan Pompa Air Kantin Lapangan Rp 300.000,-

9. Biaya Perbaikan Kantin Lapangan Rp 112.000,-

10. Biaya Operasional Perbaikan Kantin Lapangan Rp 1.086.000,-

11. Biaya Pembelian Bahan Perbaikan Kantin

Lapangan

Rp 1.006.000,-

12. Biaya Upah Kerja Perbaikan Kantin Lapangan Rp 150.000,-

13. Biaya Pembelian Bahan Perbaikan Kantin

Syariah

Rp 2.445.500,-
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14. Biaya Upah Kerja Perbaikan Kantin Syariah Rp 200.000,-

15. Biaya Pembelian Bahan Perbaikan Kantin

Syariah

Rp 242.000,-

Jumlah Rp 9.195.500,-

Sumber Data : Biaya Perbaikan Kantin Pusat Pengembangan Bisnis (P2B)
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Tabel.7 Total Pendapatan dan Biaya Unit Usaha Kantin Pusat

Pengembangan Bisnis (P2B) Universitas Islam Negeri Alauddin

Makassar

Tahun Pendapatan Biaya Laba

2016 Rp 185.000.000,- Rp 7.406.000,- Rp 177.594.000,-

2017 Rp 255.500.000,- Rp 9.195.500,- Rp 246.304.500,-
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Tabel.8 Hasil Perhitungan Menggunakan ROA dan ROE

Tahun ROA % ROE %

2016 0,96 0,0096 % 25 0,25 %

2017 0,97 0,0097 % 28 0,28 %
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Gambar 1.Skema Kerangka Pikir

Pusat Pengembangan Bisnis (P2B)
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TRANSKRIP DOKUMENTASI

Koding : 03/ D/F-1/17-V/2018

Bentuk : Papan Catatan

Isi Dokumen : Visi dan Misi serta Tujuan Pusat Pengembangan
Bisnis (P2B) UIN Alauddin Makassar

Jam Pencatatan : 09.00 – 10.30 WIB

Bukti Dokumentasi Visi, Misi dan Tujuan Pusat Pengembangan Bisnis (P2B) UIN
Alauddin Makassar.
I. VISI

“Pusat Pencerahan dan Ipteks Berbasis Peradaban Islam
dalam Penyelenggaraan Bisnis”

II. MISI
1. Mengembangkan penyelenggaraan bisnis yang

professional, mandiri dan berkelanjutan yang

merefleksikan kemapanan integrasi antara nilai ajaran

islam dan ipteks;

2. Menyelenggarakan layanan publik yang modern,

efisien, akuntabel dan transparan;

3. Memperkuat pengembangan dan pengelolaan

sumberdaya.

III. TUJUAN

1. Mewujudkan penyelenggaraan bisnis yang profesional,

mandiri dan berkelanjutan untuk meningkatkan

pendapatan;

2. Meningkatkan kapasitas dan kompetensi manajerial

pengelola dan pelaksana bisnis;

3. Meningkatkan kualitas pengelolaan dan kerjasama.

4. Sasaran dalam mendukung tujuan sesuai dengan Visi

dan Misi Pusat Pengembangan Bisnis (P2B) Alauddin



Makassar yang ingin dicapai yakni :

5. Peningkatan sumber penerimaan dari unit usaha yang

dikembangkan;

6. Terwujudnya peningkatan dan pengembangan

kapasitas pengelola dan pelaksana bisnis;

7. Meningkatnya kinerja pengelolaan dan kerjasama

pengembangan unit usaha.

Refleksi Dari hasil pengumpulan dokumentasi diatas dapat menjadi
bukti adanya tujuan Pusat Pengembangan Bisnis (P2B) UIN
Alauddin Makassar, maka sangat jelas untuk mewujudkan
penyelenggaraan bisnis yang profesional, mandiri dan
berkelanjutan untuk meningkatkan pendapatan.



TRANSKRIP OBSERVASI

No. CL : 03

Koding : 03/ O/F-1/07-V/2018

Tanggal Pengamatan : 07 Mei 2018

Jam : 11.00 – 12.30 WIB

Disusun Jam : 19.00 – 20.00 WIB

Kegiatan yang diobservasi : Keadaan Kantin Kampus UIN Alauddin Makassar

Transkip
Observasi

Pada hari senin tanggal 7 Mei 2018, peneliti menyaksikan
keadaan dikantin, yang dilaksanakan pada jam 11.00 WIB di
kantin kampus UIN Alauddin Makassar, keadaan kantin cukup
ramai dengan pembeli yang kebanyakan mahasiwa. Setelah
melakukan beberapa perbaikan dengan petak-petak kantin
yang rusak, akhirnya kantin tersebut sudah bisa digunakan
kembali. Akan tetapi masih banyak pengunjung kantin yang
tidak memperhatikan kebersihan, dengan membuang sampah
bekas-bekas makanan disembarang tempat, sehingga
mengakibatkan kantin menjadi kotor.

Tanggapan
Pengamat

Dari hasil kegiatan mengamati keadaan kantin kampus UIN
Alauddin Makassar dapat memberikan kesimpulan bahwa
keadaan kantin yang sebelumnya kurang pembeli karena
adanya beberapa kantin yang rusak,dan sekarang setelah
adanya perbaikan-perbaikan maka kantin yang rusak tersebut
sudah dapat digunakan kembali, sehingga pengunjung juga
menjadi ramai akan pembeli, akan tetapi pengguna kantin juga
harus memperhatikan kebersihan kantin dan menyarankan
agar pengunjung tidak membuang sampah disembarang
tempat yang dapat mengakibatkan kantin menjadi kotor.



TRANSKRIP WAWANCARA

Kode : 04/2-W/F-2/14-V/2018

Nama Informan : Drs. H. Syamsul Qamar, M. Th.I

Tanggal : 14 Mei 2018

Jam : 10.00 – 11.30 WIB

Disusun Jam : 19.00 – 20.00 WIB

Topik Wawancara : Perkembangan Kegiatan Bisnis Unit Usaha Kantin Pusat
Pengembangan Bisnis (P2B) UIN Alauddin Makassar

Peneliti Bagaimana hasil perkembangan kegiatan bisnis di kantin?

Informan Kalau dilihat dari hasil perkembangan usaha kantin sekarang,
bisa dikatakan perkembangannya cukup baik setelah adanya
perbaikan dari beberapa petak kantin yang rusak dan juga
adanya perubahan sistem pembayaran kantin yang dibayarkan
pertahun, sehingga tidak ada lagi alasan bagi pengguna kantin
untuk tidak membayarkan sewa. Sehingga pendapatan kantin
bisa diperoleh secara maksimal, dan hal itu mengakibatkan
pendapatan kantin bertambah dari tahun-tahun sebelumnya.
Walaupun di tahun 2018 pengguna kantin masih ada beberapa
petak kantin yang belum melunasi sewa kontrak kantin, namun
ada batasan pembayaran yang telah kamin tetapkan sehingga
mereka wajib melunasi sampai batas waktu yang telah
ditentukan.

Refleksi Dari hasil wawancara, yang dilakukan oleh peneliti dapat
disimpulkan bahwa perkembangan kegiatan bisnis unit usaha
kantin dapat dikatakan ada kemajuan, karena tidak ada lagi
alasan pengguna kantin untuk tidak membayarkan sewa
kontrak kantin yang harus diselesaikan dengan batasan waktu
yang telah ditentukan oleh pengelola kantin, sehingga hal
tersebut dapat meningkatkan pendapatan unit usaha kantin.
Dan juga dengan adanya perbaikan-perbaikan yang telah
dilakukan maka kantin sudah dapat digunakan kembali.
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